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peningkatan dari volume dan dun nilsl impor (Dirjen Tanaman Pangan, 2010). Dengan
demikian usaha untuk meningkatkan produksi jagung nasional horus selalu dilakukan.

Pengusahaun tanaman jagung memiliki prospek pengembangan yang cerah di
Pasaman Barat sebagai kabupaten produsen jagung terbesar di Sumatera Barat. Kabupaten
Pasaman Barat menguasai 65,5 = 70% dari total produksi jagung di propinsi Sumatera Barat
yang mencapai 495497 toa pada tahun 2012 (BPS, 2013) dan 605,000 ton pada tahun 2014
(http./Pasarjapung.con). Produktivitas jagung di Pasaman Barat tahun 2015 adalah 6,33 vha
(Dewi Hayati, 2015), tergolong tinggi dibandingkan dengon produktivitas jogung dari
kabupiten lain di Sumatera Barut. Produk biji jagung pipilan umumnya digunakan sebagai
bahan pakan ternak dan dikirin terutama ke knbupaten 50 Kota yang merupakan pangsa
pasar utama komoditas jaguny Sumatera Barat untuk memenuhi kebutuhan industri pakan
ternak unggas di kobupaten tersebud,

BPTE Sumbar (2012) memprediksi bahwa swasembada dapat dicapai dalam wokty
tidak begitu lama, namun target produksi | juta ton/tahun belum bisa dicapai hingga tahun
2020 jika tidak sda usaha don kebijnkan untuk peningkatan produktivitas melabui
imensifikasi dan ckstensifikasi. Peningkatan produktifitas melalui intensifikasi dicapai
dengan perbaikan faktor produksi (adopsi benih bermuty, pemupukan berimbang dan
pengendalian OPT), sedungkan peningkatan produktifites melalui ekstensifikasi dilakukan
berupa pembukian lahan bani ntau penanaman jagung sebagai tanaman sela pada perkebunan
seperti sawit, kelapa dan karet, Namun mengingad tanaman jagung merupakan tanoman yang
tidak tahan naungon, maka penanaman jaguny di pertanaman sawil baru maupun sawit
replanting dapat dilakukan hinggn tonaman sawit berumur maksimal 3 tahun sebelum kanopi
tanaman savwil menutupd luasan andar lanaman,

Tanaman sawll merupakan salah satu komoditas utama perkebunan di Sumatera
Barat, termasuk di kabupaten Pasaman Barst. Kabupaten Pasaman Barat tergolong kawasan
pionir dalnm pengembangan perkebunan sawit melalui program kemitraan Perusahann Inti
Rakyat (PIR) tahun 1980-an (Susarko, 2009). Plasma | hingga IV di kabupaten Pasaman
Barat pada awalnyn merupakan kebun plasma bagi kebun inti milik PTPN VL Scbagai
kawason yong tergolong pianir dalam penonoman sawit, moka sejak 2014 replonting
perkebunan sawit pada plasma telah mulai dilakukon (Gambar 1a). Satu kawasan plasma
lku‘rdiri atas 500 lfripuln Iw!u::rsa (kk) dengan areal 2 ha'kk, Ini mengindikasikan ketersediaan

Wasan p AL .

_ Gambar |. Replanting sawit, (a) Penumbangan sawit
(b) sawit replanting usla + 1 tahun dan pml.umj:png nhq:l zumuihh
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Penerapan ipteks pada kedua mitra bertujuan agar terjadi penurunan biaya pmdn.&:
jagung di lahan sawit replanting cehingga dupat meningkatkan pendapatan petani yang pada
akhirnya bermuara pada peningkatan kesejahteraan petani.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode pendekatan yang ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi petani adalah sebagai benkut: .

l. Melode penyuluhan sejalan dengan diskusi dalam bentuk Focused Growp Discussion
(FGD), meliputi :

a. jenis benih hibrida, toleranti/resistensi masing-masing jenis terhadap OPT

b. pengendalian OPT pada sawit replanting

¢. pentingnya sustainability sumber daya lahan

d. pentingnya mempertahankan kualitas produk selama pasca panen untuk

keamanan produk sebagai baban pangan dan pakan
2 Demonstrasi dan introduksi alatmesin pertanian, meliputi: alat tanam/seed planter,
mesin penebas batang jagung dan mesin pemipil
3. Demplot percontohan langsung penanaman jagung pada lakan sawit replanting dengan
mencrapkan;
a. Aplikasi penanaman benih menggunakan alat seed planter
b. Penerapapan Good Agricultural Practices GAP pada perfanaman jagung dengan
menggunakan sistem Tanpa Olah Tanah (TOT), penanaman dengan populasi
maksimum, pemupukan berimbang dan tepot waktu, serta penerapan zeto burning
pada saat pancn
¢. Panen menggunakan mesin pencbas batang jagung
d. Pasca panen dan penggunaan mesin pemipil tongkol
4. Pendampingan, terutama untuk aspek pemasaran produk dengan tujuan memperpendek
jalur pemasaran sehingga meningkatkan harga jual produk. - '

Kegiatan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi tahap persiapan,
peloksansan dan evaluasi, Secara rinci kegiatan-kegistan yang akan dilaksanakan
ditampilkan pada Gembar 3. _

Pada akhir kegistan dilakukan penghitungan ierhadap biaya produksi dengan
penambahan alat mesin pertanian dan tanpa penambahan alat seed planter, mezin penebas
batang jagungdan mesin pemipil tongkol. Penurunan biaya produksi dihitung berdasarkan
persentase selisih biaya produksi terhadap biaya produksi total,
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R pelaksanaan Kegiatan

Semua  benluk pendebatan htplda m-“}'-‘ll’:li:: I
V. demonstras) dan ntroduksi aly demplog dmm:ﬁd“ i | Fmialisay i""!’r'-'\tiuﬂ.
secara berkelanjutan. Tahipan kegiatan Yang dilaksanakan aajyy oo oty
1. Sosialisasi kegiatan

Kegiatan yang akan diloksanakan selama 2014 disosialisasikan k kelompok tan
penyuluh kecamatan dan walinagari Luhak Nae Duo. Dyl hx;|m ; ::.
didiskusikan jadwal kegiatan, Penempatan demplot, asura dalam pemprumage
Mlamesin pada anggota  kebompok  fani 4 pemel T
permasalahan-permasalahan Jai, yang dihadap,
Penyuluhan

oleh petani jagung (Gambar 4

Yang dlfﬂtm antary g
mengenai jenis OPT dan pengendalinnnya, budidey, Jagung dengan memperhatiian
“ lamid :wmmﬁd«y Fll_:l'lﬂtﬂil-‘.ll'l ah.| mes

mmmluyn;dq.dqm'
nntktmpn;-m
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4.

ambar 6. Peninjauan lahan untuk demplot dan Jokasi penempatan mesin pemipil
Introduksi peralatan/mesin _ ;
Peralatan yang diintroduksiken adalah alat udpfufl'ﬂ. l'!'l'ﬂhiplllchll botang jagung
dan mesin pemipil tongkol. Peralatan dibeli kemudian dmmduﬁc_ul sedemikian rupa
sesuai dengan kebutuhan petani (Gambar 7). Seed planter dimodifikasi dengan
menambahkan platlempengan besi agar alat lebih tahan lama, sedanghan mesin
pemipil dimodifikasi sedemikian rupa agar keccpatan muﬁmﬂ dengan kapasitis
kerja operator dan agar pemisahan antara jenggel dengan biji lebih baik.

Gambar 7. Modifikasi alat dan mesin serta dan serah terima peralatan

Demplot

Luhnft demplot dipersiapkan sesuai dengan Good Agricultural Practices tanaman

jagung. Lahon selanjutnya dipersiopkan dengan cara melakukan pembersihan

menggunakan herbisida tanpa melakukan pembakaran. Benih varictas hibrida yang

ditanam adaksh DK 979 dan Bisi | 8. Seed planter diatur pada jarak 22 cm sehingga
dengan jarak tanam 22 x 70 cm memberikan kerapatan tanam ideal yoita di atas

60,000 tanaman/na (Gambar $2). Pemupukan berimbang dengan dosis N 150 ke/ha,
P:Os 100 kgha dan K;O 50 kg/ha dalam bentuk urea, SP36 dan KCL Pupuk
diberikan tepat waktu yaitu 2 minggu setelah tanam (MST) yang terdiri dari ¥ dosis
urea dan seluruh SP36 dan KCI dan 4 — 5 MST untuk % dosis urea lagi. Pupuk
diberikan antar tanaman dalam baris kemudion ditutup dengan hmld'
pemupukan pertama, sedangkan pada pemupukan kedua diberikan antar tanaman di
luar barisan dan ditutup kembali dengan kompos untuk meminimalisir kehilangan
pupuk akibat volatilisasi dan pencucian. e I,
Sclama demplot tidak dilakukan pengendalian organisme pengganggy tinaman
karena tidak ditemui serangan OPT yang berarti, Menurat petani, pertumbuhan
tanaman demplot tidak berbeda dengan pertumbuhan tanaman sepert bissanyd
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Gambar gh). Pomen dilakukan dengan bamiusn mesmn penchas batang jagung
Lﬂ“lﬂﬂﬂ dlllh hmtﬂlﬂlﬂltﬁﬂ‘h Ll.'l'l.‘l'lﬂ._ tﬂﬂﬂhﬁhud.-l.h brra arna codk st dan

b sadah keras dan kering agar petami tidak mengeluarkan dana wntul proses
ingan Tmﬂ.nl I:I.I.I'IJDT.I'I}-I dibawa wuntuk dipgnl menggunakan mevin
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Tabel |. Biaya produksi jagung per hektar tanpa introduksi alat mesin pertanian —

Harga
Biaya prodiaksi Jumlah  Sotusn  sstuan H“ll_‘;prﬂ
(Rp) =
lf:;rhimlu glifosal (persiapan 3 L 20.000 210.000
ahan)
Benib 2.5 - 3 kantong (@5 kg) 15 kg 75.000 I.125.000
Pupuk trea 4 karung  110.000 440,000
Pupuk SP36 2 karung 115,000 230,000
Pupuk KCI | karung 275,000 275,000
Herbisida convey/calaris | L 290,000 290.000
Hempisada plifosst/2 4-D 4 ki 70,000 280,000
Fungisidn 1 paket 100.000 100,000
Lm herbisida persiapan 1 paket 150.000 150,000
Upah tanam per kantong Bp
240.000 3 paket  250.000 750,000
Upah pupuk 1 per ha 4 hok 65.000 260,000
Upah pupuk 11 per ha 4 bk 63,000 260000
Upah aplikesi herbisida 2-1
minggu 1 paket  150.000 150 000
;fdpﬂi:“apllkm herbdgida wakiu | paket 150.000 150.000
Upah aplikasi fungisido I paket 80.000 £0.000
g ot 3 paka 10000 450000
Upsih kupas Rp 6000 kaming 150 karung .000 S0 O
Upah lasgsir Rp. 2500/kaning 150 knrung 2,500 375.000
Biaya padas tnghat pedugung
pengumpul (Rp 60karung) o korung 6000 3.600.000
Biaya produks| tanpa kniroduksi alat mesin pertaninn 6,475,000
Tabel 2. Biaya produksi jagung per hektar dengan pa;ﬁmg alat mesin pertanian
i Biaya produksi Jumioh Satmn  soluan H"Ep;““
| Herbesida ﬁ}ﬂl persiapan (Rp)
, lahan) # : 3 L T0.000 210.000
, Benih 2.5 - 3 kantong (/@S kg) £ kg 75.000 1.125.000
ek se 4 kaung 110000 440,000
et ] 2 karung 115,000 130,000
; [T Ji8l
St I kg 2700 275000
Herbisida glifosat/2,4-D 4 L 70000 ﬂd;
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1 paket  100.000 100,000
I paket  150.000 150,000
2 paket g0 .000 160,000
4 paket 65000 260000
4 hok 65000 260,000
et PRt 150000 1s0cce
I piket 50000 150.000
1 hok  80.000 80,000
3 hok  80.000 240,000
150 paket 6500 975,000
150 PR og00 375000

e imgicst b 500 pakel 6000 3.000000
Asi dengan introduksi abst mesin pertanian 10.075.000

cmperp jalur "dim#dmu_mmuhmm

mfm:m:-ummm 50 Kota, hingga

1 berhasil. Kendala yang dihada pi ferutama pada kontinuitas peagirsman

“mencukupi dalam satu pengiriman/penjualan, Perlu kerjasama yang
lompok ey WA Savpene

el

pendapstan
serhadap nilai tambah produk
abaupan mdusiri bt Jum

pangaa
dapat dilpkukan deogan seg<r?
cbagal produk I:EIZ:N yang dapat dipasarkas
l aal £ ) rm' k'tpm MIW

275
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pelaksana program nasional di daerah, namun memfasilitasi terwujudnya pengelyarar
produk satu pintu dari kabupaten Pasaman Barat.
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